BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa

a. Skema investasi panel surya pada Bangunan Giri Unggul yang layak secara
ekonomi adalah skema investasi dengan panel surya mencukupi 100%
kebutuhan listrik bangunan dengan 16 hari frekuensi penggunaan bangunan
Giri Unggul per-bulan dan skema investasi dengan panel surya mencukupi
75% kebutuhan listrik bangunan dengan 24 hari frekuensi penggunaan
Bangunan Giri Unggul per-bulan).

b. Frekuensi minimal penggunaan Bangunan Giri Unggul adalah 16 hari per
bulan bila dilakukan investasi Panel Surya yang mencukupi 100%
kebutuhan listrik bangunan, dan 24 hari per bulan bila dilakukan investasi
Panel Surya yang mencukupi 75% kebutuhan listrik bangunan.

c. Skema investasi panel surya yang paling layak secara ekonomi adalah
skema investasi dengan panel surya mencukupi 100% kebutuhan listrik
bangunan dengan 16 hari frekuensi penggunaan bangunan Giri Unggul per-
bulan

d. Untuk mengimplementasikan skema investasi panel surya surya mencukupi
100% kebutuhan listrik bangunan dengan 16 hari frekuensi penggunaan

bangunan Giri Unggul per-bulan dibutuhkan ruang seluas 1528,25 m?.

5.2 Saran
Dari hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan dan penarikan kesimpulan, maka
dapat diberikan saran kepada pihak Wikasatrian dalam penentuan skema investasi

panel surya pada Bangunan Giri Unggul berupa

a. Dengan rata-rata frekuensi penggunaan Bangunan Giri Unggul per bulan
(Hingga bulan Maret 2020) sebanyak 9 hari per-bulan, maka secara

ekonomi tidak disarankan melakukan investasi panel surya.
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b.

Dalam pertimbangan ekonomi penentuan skema investasi panel surya
yang akan dilakukan pada Bangunan Giri Unggul, biaya investasi panel
surya yang dapat disiapkan pada awal umur investasi kurang lebih sebesar
Rp 3.380.289.500 untuk panel surya yang mencukupi 100% kebutuhan
listrik bangunan, dan kurang lebih sebesar Rp 2.535.217.125 untuk panel
surya yang mencukupi 75% kebutuhan listrik bangunan. Tidak disarankan
untuk melakukan investasi panel surya yang mencukupi kebutuhan listrik
bangunan sebesar 55% maupun di bawahnya.

Investasi panel surya pada Bangunan Giri Unggul secara ekonomi
disarankan untuk dilakukan, bila rata-rata frekuensi penggunaan bangunan
sudah mencapai 16 hari per bulan atau lebih pada skema investasi panel
surya mencukupi 100% kebutuhan listrik bangunan atau 24 hari atau lebih
pada skema investasi panel surya mencukupi 75% kebutuhan listrik
bangunan.

Dalam menyediakan ruang yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan
skema investasi panel surya sebesar 1528,25 m? disarankan perangkat
panel surya ditempatkan pada suatu lahan terkhusus di sekitar Bangunan
Giri Unggul.

Selain itu, juga dapat diberikan saran untuk penelitian ini berupa

a.

Penelitian ini memiliki batasan pada aspek ekonomi dan aspek spesifikasi,
tidak dijelaskan secara detail mengenai teknis pemasangan dan spesifikasi
komponen pendukung panel surya seperti Controller Solar Panel,
penyangga panel surya, dan kabel yang harus disesuaikan terhadap skema
investasi panel surya pada bangunan Giri Unggul. Semua biaya investasi
dan biaya operational & maintenance yang tertera pada penelitian ini
merupakan kisaran biaya berdasarkan kebutuhan listrik bangunan. Untuk
peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian teknis
pemasangan panel surya yang lebih mendalam dan sesuai dengan kondisi
geografis bangunan serta kelistrikan bangunan yang sekarang telah

terpasang.
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